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Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap
(laia Ditulis muta‘aqqidin

bac Ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
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s Al (55 ditulis zawi al-furud

aaudl Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Salah satu isu problematis dalam konteks demokrasi dan Hak Asasi
Manusia (HAM) adalah isu yang berbicara mengenai hukuman riddah, banyak
kalangan yang membicarakan hal ini dengan mengaitkannya dengan kebebasan
berkeyakinan atau beragama. Sebahagian kalangan mengatakan bahwa hukuman
riddah harus direalisasikan karena berkaitan dengan pemeliharaan eksistensi
agama (hifz al-din), sedangkan yang lainnya mengatakan bahwa realisasi hukum
ini tidak sesuai dengan nilai universal yaitu kebebasan berkeyakinan.

Taha Jabir al-‘Alwani mencoba memberikan pandangan baru mengenai
hal ini dengan bidang keilmuan yang dia tekuni dengan mencoba menafsirkan
ayat-ayat yang berhubungan dengan riddah. Dalam skripsi yang berjudul 7afsir
Magqasidi, Telaah atas Penafsiran 7aha Jabir al-‘Alwani terhadap Ayat-Ayat
Riddah ini, penulis mencoba mengemukakan bagaimana penafsirannya dalam
perspektif maqasid al-syari‘ah. Menurut konsep magqasid al-syari ‘ah bahwa semua
syariah itu mempunyai tujuan vyaitu merealisasikan kemaslahatan dan
menghilangkan kemafsadatan. Taha Jabir al-‘Alwani, tidak membatasi magasid
al-syari‘ah hanya pada tataran usul al-khamsah saja, namun dia mempunyai tiga
tingkatan maqasid al-syari ‘ah yaitu; tingkatan pertama berupa nilai universal yang
terdiri dari: tauhid, tazkiyah, dan ‘umran, yang kedua; nilai keadilan, kebebasan
dan egalitarianisme, dan untuk tingkatan tiga kemudian nilai wusul al-khamsah
yaitu hifz al-din (pemeliharaan eksistensi agama), hifz al-nafs (pemeliharaan
eksistensi diri), hifz al-mal (pemeliharaan eksistensi harta), Aifz al-‘agl
(pemeliharaan eksistensi akal), dan Aifz nas/ (pemeliharaan eksistensi keturunan).

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah library research dan
metodenya adalah deskriptif-analitik dengan menggunakan pendekatan sejarah
(historical approach). Pendekatan ini berfungsi untuk mendeskripsikan latar
belakang kehidupan Taha Jabir al-‘Alwani secara umum serta untuk melihat
bagaimana perkembangan magqasid al-syari ‘ah.

Dalam skripsi ini, penulis menyimpulkan bahwa dalam menafsirkan ayat-
ayat riddah, Taha Jabir al-‘Alwani konsisten dengan pendekatan magasid al-
syari‘ah yang dia tawarkan, yaitu melihat dengan menggunaka salah satu
tingkatan magqasid al-syari ‘ah tersebut yaitu kebebasan berkeyakinan yang berada
pada tingkatan kedua. Sehingga memperoleh kesimpulan bahwa di dalam al-
Qur’an tidak terdapat satu ayatpun yang mengindikasikan tentang adanya paksaan
untuk memeluk keyakinan tertentu, termasuk hukum bunuh terhadap orang
murtad. Dengan selalu menjaga ketauhidan sebagai nilai universal dari tujuan
syariah dan menerapkan nilai kebebasan berkeyakinan maka eksistensi jiwa akan
selalu terjaga dalam artian bahwa Aifz al-nafs (penjagaan diri) dapat teralisasikan.
Hasil penafsiran ini relevan jika dihubungkan dengan konteks kekinian khususnya
diterapkan dalam konteks keindonesiaan. Indonesia sebagai negara multikultural
sangat diperlukannya sebuah konsep yang selalu menjaga keutuhan umat
beragama salah satunya dengan sikap saling toleransi antar-umat beragama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu isu problematis dalam konteks demokrasi dan Hak Asasi
Manusia (HAM) adalah isu yang berbicara mengenai hukuman riddah, banyak
kalangan yang membicarakan hal ini dengan mengaitkannya dengan kebebasan
berkeyakinan atau beragama. Sedangkan dalam Islam sendiri, sebagaimana yang
disebutkan dalam literatur kitab-kitab fikih klasik dinyatakan bahwa bagi pelaku
riddah akan menanggung hukuman mati, sebagaimana dikutip dari pernyataan
Imam al-Syafi‘i dalam kitab a/-Umm, bagi siapa yang berpindah dari kesyirikan
kepada beriman kemudian berpindah dari keimanan menjadi syirik kembali baik
laki-laki ataupun perempuan, maka harus diminta untuk bertaubat terlebih dahulu,
jika dia bertaubat maka diterima taubatnya dan jika tidak bertaubat maka dibunuh.
Imam al-Syafi‘i mengemukakan hadis Nabi Muhammad Saw. sebagai dalil,
sebagai berikut;
e (30 G5 3 2 als 4805 e AT o, e 3 OB Re e Gosll e
Al ey ) et U AT adle A0 a3l 8 8, T U ek 1 (s

Artinya: “Dari Ikrimah berkata: “Didatangkan kepada Ali ra. orang-orang zindik,
lalu Ali membakar mereka, maka sampailah (berita) tersebut kepada Ibn Abbas,
maka dia berkata: “Kalau itu adalah aku maka aku tidak akan membakar mereka
karena adanya larangan Rasulullah Saw.: “Janganlah mengazab dengan azab

'Hadis Riwayat Bukhari, Sahih Bukhari, Bab Man Intazara Hatta Tudfan, hadis no.
6922, juz 9, hlm.15, CD Al-Maktabah Al-Syamilah, Global Islamic Software, 1991-1997.



Allah dan aku sungguh akan membunuh mereka karena sabda Rasulullah Saw.
“Siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah!”

Namun, bagi pembela hak asasi manusia yang berbicara tentang kebebasan
beragama, hal ini dinilai merupakan sebuah pelanggaran. Gamal Al-Banna
berkomentar, mengatakan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari di atas
berbenturan dengan semangat kebebasan beragama yang terkandung di dalam
Q.S. al-Bagarah (2): 256;

L 38 4 By st Ul G (5 AN (e A5 (5 38 03 a1 U

ade apans Ay L Gladil U & 6757 5a10
Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka

sungguh dia telah berpegang (teguh) kepada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

Di dalam al-Qur’an, tidak ditemukan ayat-ayat yang mengandung
keterangan bahwa terdapat ancaman hukuman mati terhadap orang yang murtad.
Namun menurutnya, al-Qur’an mengindikasikan bahwa mengenai keimanan dan
kekafiran seseorang itu merupakan masalah yang bersifat privasi dan bukan
masalah publik yang menuntut penanganan dari undang-undang negara. Dia
menambahkan bahwa siapa yang memilih iman, maka akan bermanfaat baginya
dan siapa yang memilih kafir, maka urusannya akan kembali kepada Tuhan.®

Menjadi permasalahan baru Kketika diperhatikan dalam konteks

keindonesiaan, sebagai sebuah negara yang multikulturalis, masyarakat penganut

’Q.S. al-Bagarah (2): 256. Departemen Agama Rl al-Hikmah, al-Quran dan
Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2007). Untuk penulisan semua ayat dan
terjemahan yang terdapat dalam skripsi ini dikutip dari sumber tersebut.

%Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011), him. 78.



beberapa agama, apakah konsep riddah yang dipahami dan diinterpretasi oleh
ulama terdahulu dapat diterapkan di negara ini? Sedangkan, dewasa ini banyak
dijumpai kasus umat Islam yang keluar dari agamanya.

KH. Abdur Rahman Wahid menuliskan, “Jika hukuman aportasi (murtad)
diterapkan di Indonesia, maka akan ada lebih dari 20 juta orang yang dibunuh
karena berpindah agama dari agama Islam ke Kristen sejak tahun 1965.”* Dapat
dipahami ketika konsep riddah yang dipaparkan selama ini diaplikasikan pada
masyarakat multikulturalis seperti Indonesia, Islam akan menjadi agama yang
terkesan sebagai agama yang tidak toleran dan radikal.

Penafsiran terhadap al-Qur’an sebagai sumber utama dan pedoman umat
muslim, dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah riddah ini, salah satunya dapat
diselesaikan dengan pendekatan magqasid al-syari‘ah yang lebih dikenal dengan
tafsir maqasidi. Adalah Taha Jabir al-‘Alwani sebagai salah satu ulama
kontemporer yang berkonsentrasi dalam bidang ushul al-figh, dia menerapkan
teori maqasid al-syari‘ah dalam memahami kasus riddah ini. Dengan
memperhatikan bagaimana konteks ketika ayat dan sebuah hadis itu muncul dapat
diperoleh pemaknaan baru, sehingga mampu memberikan jawaban atas masalah
yang terjadi dan sesuai dengan konteks kekinian.

Taha Jabir al-‘Alwani menawarkan tiga tingkatan magasid al-syari‘ah
sebagai perluasan teori yang selama ini telah ditawarkan oleh ulama
magqasidiyyun yang terdahulu. Menurutnya, perlu pengkajian kembali nilai-nilai

universal yang memprioritaskan baik kemaslahatan individu maupun sosial. Dia

*Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran, him. 137.



menjadikan al-Qur’an sebagai sumber utama dalam menggali nilai-nilai universal
tersebut.

Nilai magasid yang dia jadikan pada tingkatan yang pertama adalah nilai
tauhid (keesaan Allah Swt.), tazkiyyah (pembersihan diri) dan ‘umran
(peradaban). Tiga nilai ini merupakan nilai makro atau prinsip dasar seluruh
ketentuan syariat Allah Swt., sejak nabi Adam As. sampai nabi Muhammad Saw.
Dasar logis penetapan tiga nilai tersebut sebagai a/-maqasid al-‘ulya karena
kaidah bahwa Allah Swt. merupakan pencipta alam, manusia dan kehidupan.
Allah Swt. sebagai pengangkat manusia di muka bumi menjadi khalifah
(mustakhlif) adalah bersifat esa, manusia sebagai mustakhlat sebagai makhluk
yang diutus sebagai khalifah harus memiliki kebersihan jiwa (zazkiyah) untuk
menjalankan tugas, sedangkan alam (al-kawn) yang dititipkan (al-musakhkhar)
kepada manusia perlu untuk dimakmurkan dengan peradaban ( ‘umran).
Keterkaitan tiga hal tersebut bersifat integral sebagai tujuan yang harus dicapai
dalam upaya memperoleh hakikat kemaslahatan. Menyusul tingkatan kedua yang
merupakan tujuan syariat adalah keadilan dan kebebasan. Sedangkan untuk
maqasid al-syari‘ah untuk tingkatan ketiga kulliyat al-khams sebagaimana yang
digagas oleh ulama terdahulu.”

Secara umum, penggunaan pendekatan maqgasid al-syari‘ah dalam
memahami permasalahan riddah ini berhubungan dengan dua hal yaitu satu sisi

keharusan dalam upaya hifz al-din (menjaga eksistensi agama) dan di sisi lain

‘Imam Ahmad Mawardi, Figh Minoritas; Figh Al-Aqallivat dan Evolusi Magqasid al-
Syari‘ah dari Konsep ke Pendekatan, hlm. 249, lihat juga Taha Jabir al-‘Alwani, Qadaya
Islamiyyah Mu‘asirah Magqasid al-Syari‘ah, hlm. 135.



adanya keharusan untuk hAifz al-nafs (menjaga eksistensi diri). Jasser Auda
mengatakan bahwa dalam fikih klasik dinyatakan adanya hukuman mati bagi
siapa saja yang meninggalkan agama Islam, sekalipun tidak melakukan kejahatan
lainnya, dengan tujuan menjaga kelestarian agama. Hal ini seolah-olah terdapat
kontradiksi di sisi lain, bahwa ketika hukuman mati ditegakkan atas orang yang
murtad, apakah hal tersebut sesuai dengan konsep magasid yaitu hitz al-nafs,
penjagaan/pelestarian eksistensi jiwa? Bahwa seseorang harus menjaga dirinya
dari ancaman yang membahayakan jiwanya bahkan menghilangkan nyawa
tersebut.’

Berangkat dari hal ini, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
penafsiran ayat-ayat riddah dengan melihat pengaplikasian maqasid al-syari‘ah
sebagai pendekatan. Belum ditemukan penelitian komprehensif yang mengupas
hal tersebut. Tema ini merupakan lahan baru dalam studi al-Qur’an dan hadis
untuk memperkaya khazanah keilmuan —karena melihat beberapa realita bahwa
kajian ini lebih banyak dikaji di ranah hukum fikih Islam. Maka dirasa perlu
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penafsiran Taha Jabir al-‘Alwani

tentang ayat-ayat riddah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah, yaitu:

®Jasser Auda, Al-Maqgasid; Untuk Pemula, terj. Ali Abdoelmon’im (Yogyakarta:
SUKAPress, 2013), him. 57.



1. Bagaimana bentuk metodologis magqgasid al-syari‘ah Taha Jabir al-
‘Alwani dalam penafsiran?

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat riddah menurut 7afsir Maqgasidi Taha
Jabir al-‘Alwani?

3. Bagaimana aplikasi kontekstual kekinian penafsiran Taha Jabir al-

‘Alwani terhadap ayat-ayat riddah?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
a. Mengetahui bagaimana bentuk metodologis magasid al-syari‘ah
Taha Jabir al-‘Alwani dalam penafsiran.
b. Mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat riddah menurut 7afSir
Magqasidi Taha Jabir al-* Alwani.
c. Mengetahui bagaimana aplikasi kontekstual kekinian atas penafsiran
Taha Jabir al- Alwani terhadap ayat-ayat riddah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini secara umum, diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan di bidang tafsir al-Qur’an. Secara khusus

penelitian ini dapat memberikan konstribusi positif sebagai berikut:



a. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap konsep riddah secara
komprehensif dalam al-Qur’an khususnya yang berhubungan dengan
aplikasi metode 7afsir Maqgasidi Taha Jabir al-* Alwani.

b. Memberikan tambahan wawasan baik bagi penulis khususnya dalam
bidang tafsir dan hadis, maupun bagi masyarakat umum dalam
memahami konsep riddah, terutama dalam melihat perbedaan

pemahaman umat.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini sudah banyak
ditemukan karya-karya yang mengangkat tema riddah. Dalam karya yang
berbicara tentang riddah yang telah ada mayoritas pembahasan riddah yang
terfokus pada kajian hukum Islam (fikih), bagaimana hukum seseorang yang
murtad dalam beberapa perkara hukum, seperti pernikahan, pembagian harta
warisan dan masalah lainnya. Namun, untuk mengetahui posisi penulis dalam
penelitian ini, penulis berusaha untuk melakukan review terhadap beberapa
literatur yang terkait dengan masalah yang menjadi objek penelitian ini.

Dr. Yusuf al-Qaradawi, misalnya, menulis sebuah buku dengan judul
Hukum Murtad: Tinjauan al-Qur’an dan as-Sunnah, dalam buku ini ia secara
panjang lebar menjelaskan mengenai makna murtad dan hukumnya dalam Islam.

la mengatakan bahwa keluar dari agama Islam (riddah) merupakan masalah yang



sangat mengancam akidah, berdasarkan hukum Islam maka orang yang murtad
tersebut harus dibunuh.’

Fuad Kauma dalam buku Murtad Tanpa Sadar menjelaskan secara
komprehensif mengenai segala hal yang berkaitan dengan riddah. Dia mengatakan
bahwa bagi setiap muslim wajib menjaga akidah Islam agar tidak tercemar oleh
virus-virus kemurtadan dan kemusyrikan, dengan cara membentengi diri dari
berbagai hal yang merusak keimanan. Menurutnya, murtad adalah bentuk
kekafiran yang paling hina dan tercela, siksanya sangat pedih.®

Di samping karya di atas dengan perbedaan dan ciri khas yang masing-
masing sesuai dengan bidang ilmu yang menjadi latar belakang dari masing-
masing penulis, masih banyak lagi karya tulis yang mengkaji tentang hal ini. Di
antaranya adalah skripsi yang berjudul Riddah dan Relevansinya dengan
Kebebasan Beragama (Kajian Ma‘anil Hadis) yang ditulis oleh Pria Mei Leo
Nada, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Kajiannya terfokus pada analisis hadis-
hadis tentang riddah dan relevansinya dengan kebebasan beragama serta relevansi
hadis-hadis dengan realitas kekinian yang dikaji dengan menggunakan metode
ma‘ani al-hadis. Dapat disimpulkan bahwa kualitas hadis tentang riddah adalah

hadis hasan sahih. Hadis tersebut memberikan pemahaman bahwa orang yang

"Yusuf al-Qaradawi, Hukum Murtad; Tinjauan al-Qur’an dan As-Sunnah terj. Irfan Salim
dan Abdul Hayyie Al-Kattanie (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 49.

®Fuad Kauma, Murtad Tanpa Sadar (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1995), him. 13.



mengganti agamanya kemudian mengganggu kaum muslimin lainnya serta
membuat fitnah maka orang tersebut dibunuh dan dihukum mati.’

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Abdullah Kharafi dengan judul
Riddah (Dalam Pandangan Yusuf al-Qaradawi dan ‘Abdullah Ahmad an-Na ‘im)
yang dikaji dari perspektif hukum pidana Islam. Menurut Al-Qaradawi, riddah
merupakan salah satu bentuk tindak pidana, sehingga pelakunya harus dihukum
mati. Sedangkan Ahmad an-Na‘im mengatakan bahwa ada gambaran
ketidaktoleranan dalam konsep riddah, dia mengatakan bahwa tidak cukup hanya
menjadikan hadis Nabi Saw. sebagai penetapan hukum Islam.°

Kemudian, skripsi yang ditulis oleh Ratna Triana dengan judul Pemikiran
Prof. Dr. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy tentang Jarimah Riddah, menyimpulkan
bahwa apabila riddah dilakukan secara individual tidak mengajak orang lain maka
baginya tidak ada sanksi dunia, akan tetapi dikenakan sanksi akhirat saja. Namun
apabila dengan ke-riddah-annya tersebut mengajak orang lain bahkan
mengganggu eksistensi agama Islam maka dia akan dikenai jarimah riddah.

Dengan kajian yang berbeda, skripsi dengan judul Tinjauan Magqasid
Syari ‘ah al-Syatibi terhadap Hak Asuh Anak (Hadanah) pada lbu yang Murtad
oleh David Idris, menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis maqasid al-syari‘ah
bagi calon pemegang hak hadanah wajib mengupayakan kemaslahatan jasmani

dan rohani anak sesuai dengan kemampuannya. Hak asuh anak lebih

%Pria Mei Leo Nada, “Riddah dan Relevansinya dengan Kebebasan Beragama; Kajian
Ma‘ani al-Hadis”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

YAbdullah al-Kharafi, “Riddah; Dalam Pandangan Yusuf al-Qaradawi dan ‘Abdullah
Ahmad an-Na im ”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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diprioritaskan kepada seorang ibu. Jadi, penyusuan bagi anak yang masih dalam
masa penyusuan bisa dilakukan ibu yang murtad karena kemaslahatan daruriyat
bagi anak yang masih dalam masa penyusuan adalah Aifz al-nafs dan hifz al-‘aqli,
sedangkan kemaslahatan akidah/rohani (Aifz al-din) anak pada usia tersebut
berada pada tingkatan hajiyah bahkan mungkin tahsiniyat karena anak belum bisa
menalar sesuatu. Selanjutnya, permasalahan ini juga dibahas dalam skripsi yang
ditulis oleh Khodiratul Mudhi’ah dengan judul Pandangan 7/bn al-Qayyim al-
Jauziyyah tentang Pengaruh Kemurtadan Suami/lstri terhadap Akad Pernikahan,
dan Kajian terhadap Pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang Hak Hadhanah
karena Istri Murtad dan Relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia oleh Ahmad Atas Muhrof.

Ahmad Imam Mawardi dalam buku yang berjudul Figh Minoritas; Figh
al-Aqalliyat dan Evolusi Magqashid Syari’ah dari Konsep ke Pendekatan,
memaparkan tentang tokoh-tokoh pencetus fikih minoritas yang banyak dikaji
dewasa ini yaitu Yusuf al-Qaradawi dan Taha Jabir al-‘Alwani. Dalam buku ini,
dia memaparkan secara panjang lebar bagaimana pandangan fikih minoritas yang
dipaparkan oleh Taha Jabir al-‘Alwani dilihat dengan pendekatan magasid al-
syari ‘ah. Dia mengatakan dengan konsep magqasid al-syari ‘ah-nya yang digunakan
sebagai pendekatan dalam mengiterpretasikan isu-isu kontemporer, terutama yang
terjadi di kalangan minoritas. Dengan pengaplikasian konsep ini, permasalahan-

permasalahan keagamaan yang baru muncul belakangan ini dapat terselesaikan.
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Sebagai contoh; masalah penentuan pilihan dalam partisipasi pemilihan presiden
di negara Amerika, bunga bank konvensional, dan lain sebagainya.™

Sebelumnya, seorang pengamat perjalanan intelektual Taha Jabir al-
‘Alwani, Shammai Fishman dalam artikel Figh al-Aqgaliyyat: A Legal Theory for
Muslim Minorities mengatakan bahwa Taha Jabir al-‘Alwani menggunakan
maqasid al-syari ‘ah sebagai landasan dasar figh aqaliyyat.**

Zainab al-‘Alwani dalam sebuah tulisan yang berjudul Muraja’at fi at-
Tatawwuri al-Manhaj al-Maqgasidi ‘ind al-Mu‘asirin, mencoba memaparkan
gambaran umum teori magqasid al-syari‘ah Taha Jabir al-‘Alwani. Tulisan ini
merupakan gambaran umum Kkitab Qadaya Islamiyyah Mu‘asirah Maqasid al-
Syari‘ah yang ditulis oleh Taha Jabir al-‘Alwani. Artikel ini juga memaparkan
aplikasi teori tersebut terhadap isu kontemporer saat ini, salah satunya mengenai
jihad.'®

Dari beberapa hasil penelitian buku, artikel maupun skripsi yang
ditemukan bahwa belum terdapat pembahasan riddah yang ditinjau dari segi
penafsiran khususnya bagaimana penafsiran Taha Jabir al-‘Alwani. Dapat dilihat
bahwa sebahagian besar penelitian yang telah dilakukan sampai saat ini lebih pada
aplikasi hukum Islam dari pada sebuah interpretasi yang dapat menjawab

tantangan zaman pada saat ini.

“Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas; Figh Al-Agalliyat dan Evolusi Magasid al-
Syari ‘ah dari Konsep ke Pendekatan (Yogyakarta: LKiS, 2010).

’Shammai Fishman, “Ideogical Islam in United States: “Ijtihad” in the Thought of Dr.
Taha Jabir al-Alwani” dalam Jama’a 11 (Hebrew: Bin Gurion Uniersity- Beer Sheva, tth).

B37ainab al-* Alwani, Muraja’at fi at-Tatawwuri al-Manhaj al-Magasidi “ind al-Mu‘asirin
(Al-Ma‘had al-‘Alamiy li al-Fikr al-Islami, tth).



12

E. Landasan Teori

1. Gagasan Tafsir Maqgasidi

Interpretasi yang sesuai dengan perkembangan waktu yang selalu
dinamis dibutuhkan untuk memahami al-Qur’an al-Karim dalam bentuk teks
yang statis. Salah satunya dengan menggunakan magqgasid al-syari‘ah yang
kemudian lebih dikenal dengan tafsir magasidi. Penginterpretasikan al-
Qur’an Yyaitu sebuah upaya untuk menciptakan penafsiran yang relevan untuk
setiap tepat dan waktu disamping dapat memenuhi kemaslahatan umat
manusia sepanjang masa yang merupakan tujuan syariat Allah Swt. bagi
manusia.
2. Riddah dalam Islam

Riddah merupakan masdar dari kata raddahu, yarudduhu, raddan dan
riddatan, dan juga merupakan isim masdar dari irtidad, yang berasal dari kata
irtadda ‘anhu : tahawwala (berpindah), dalam al-Qur’an disebutkan 235 (s
41 e 2S5 sedangkan dalam bentuk zisim-nya adalah riddah ‘an al-Isiaml 32
a2 oe artinya kembali dari Islam, dan semakna dengan 4w ge (S8 X))
43l 2y 81 (seseorang kembali ke agamanya apabila dia kufur setelah
Islam).*

Secara terminologi, riddah adalah berpindah dari kemusyrikan menjadi
beriman, kemudian berpindah dari keimanan menjadi syirik kembali, baik

laki-laki maupun perempuan yang baligh. Orang yang melakukan perbuatan

“Muhammad Ibn Makram Ibn ‘Afi, Abu Fadhl, Jamal al-Din ibn al-Manzur al-Ansari al-
Rafi‘i al-Ifriqi, Lisan al-‘Arab, cet. 111, juz. 3 (Beirut: Dar Al-Sadir, 1414 H), hlm. 175.
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ini disebut murtad.™® Dalam pengertian lain, murtad adalah seseorang yang
keluar dari ikatan agama Islam, baik dengan bentuk niat (riddah i‘tigadi),
ucapan (riddah qaul), perbuatan (riddah £i‘)."° Pengertian riddah
berhubungan dengan makna apakah berpindah agama tersebut mengandung
makna keluar dari iman dan kembali kepada kekafiran, baik keimanannya itu
pernah didahului dengan bentuk kekafiran lain seperti orang kafir beriman
kemudian kembali kafir, atau belum pernah didahului dengan kekafiran yang
lain."

Seorang yang murtad adakalanya diawali dia keluar dari agama Islam
dan adakalanya dia balik kembali pada agamanya yang dia anut sebelumnya.
Mengenai hal ini, terdapat dua tipe riddah kalau dilihat dari agama yang
dianut sebelumnya vyaitu riddah fitrah dan riddah millah. Seseorang
dikategorikan pada riddah fitrah yaitu seorang yang terlahir dari orang tua
yang muslim namun dia menolak Islam atau keluar dari agama Islam. Tipe
riddah ini dianggap sebagai bentuk pengkhianatan dan desersi, baik terhadap
Tuhan maupun terhadap kaum Muslimin. Sedangkan riddah millah adalah
seseorang yang beragama non-Islam kemudian masuk agama Islam namun
kemudian kembali berbalik ke agamanya semula, atau dia berpindah ke

agama yang lain atau tidak beragama sama sekali.

“*Muhammad ibn Idris ibn al-*Abbas ibn ‘Utsman ibn Syafi’, Al-Syafii, A/-Umm , bab
al-Murtad ‘an al-Islam, juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1990), hlm. 294 dalam Al-Maktabah Al-
Syamilah. Global Islamic Software, 1991-1997.

®Nur Hidayat Muhammad, Figh Sosial dan Toleransi Beragama (Kediri: 2012), him. 4.

Y"Team Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, jilid 3 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeven, 1997).
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Menurut Ibn Taimiyyah, riddah dibagi menjadi dua macam Yyaitu:
riddah mughalazah. Riddah ini merupakan kemurtadan yang diiringi dengan
tindakan kekejian untuk memusuhi komunitas muslimin serta berbuat
kerusakan di bumi, maka pelakunya ini harus dieksekusi mati. Kemudian
riddah mujarridah/riddah ringan adalah kemurtadan yang bersifat pribadi
tidak melibatkan orang lain hanya secara pribadi dari dirinya saja, maka
pelaku riddah ini diterima taubatnya dan tidak dieksekusi mati.*®

Pembicaraan riddah lebih komprehensif disinggung dalam kajian
Hukum Islam. Telah tersusun secara lengkap mengenai berbagai hal yang
berhubungan dengan riddah, dimulai dengan makna riddah, penetapan hukum
bagi pelakunya baik dilihat dari jenisnya maupun aplikasi hukumnya. Dalam
kajian tersebut dikatakan bahwa bagi orang yang murtad mengalami beberapa
ketentuan hukum, baik ketentuan yang berkaitan dengan hak individu
maupun sosial. Dikatakan bahwa, bagi seorang yang murtad akan kehilangan
hak kepemilikan harta dan hak menerima warisan. Begitu juga ketika segala
hal yang berhubungan dalam keluarga, bahwa pernikahan tidak dapat
dilangsungkan jika salah satu pihak keluar dari agama Islam. Bagi yang telah
melangsungkan pernikahan kemudian berpindah agama maka perceraian akan
terjadi.

Ketika seseorang telah mengucapkan dua kalimat syahadat dan memilih

agama Islam sebagai agama yang akan menjadi pedoman hidup, maka serta-

Muhammad Zainul Hafiz, “Perpindahan Agama; Studi Komparataif Konsep Riddah
dalam Islam dan Apostasi dalam Kristen”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007, him. 64.
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merta ketika itu dia harus memenuhi kewajiban sebagai seorang muslim, dan
siap menunaikan dan melaksanakan segala perintah Allah Swt. serta menjauhi
larangan-Nya, siap untuk melaksanakan segala peraturan yang mengikat yang
harus dipenuhi ketika telah menjadi muslim, terikat dan tidak boleh keluar
darinya. Maka Islam menganggap bahwa riddah merupakan suatu tindakan
kejahatan yang dapat menghapuskan seluruh amal yang telah dilakukannya,
bahkan diancam dengan hukuman mati.®* Menurut ulama fikih, orang murtad
kehilangan perlindungan terhadap jiwanya, dia tetap akan dihukum bunuh
apabila dia dapat ditangkap meskipun belum melakukan perlawanan.

Dalam kajian yang sama, sanksi riddah ternyata tidak hanya dengan
sanksi hukuman mati saja. Namun, terdapat 3 (tiga) jenis sanksi dalam
masalah yaitu: pertama, hukuman pokok yaitu hukuman mati sebagai
hukuman had. Hukuman mati merupakan hukuman umum berlaku untuk
seluruh orang murtad baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda.
Kedua, hukuman pengganti ini akan berlaku jika orang yang murtad bertaubat
baik setelah diminta bertaubat maupun tidak, maka hakim akan menggantinya
dengan hukuman ta’zir seperti hukuman ji/id (cambuk), denda, penjara atau
cukup dengan taubikh (dipermalukan). Ketiga, hukuman tambahan seperti
penyitaan harta oleh negara serta berkurangnya kecakapan (keleluasaan)
untuk melakukan tasarruf (memanfaatkan harta) melainkan tawagquf

(ditangguhkan keabsahannnya) sampai dia kembali memeluk agama Islam.*

Harun Nasution (dkk.), Ensiklopedi Islam Indonesia, him. 696.

*°Sebagaimana dikutip oleh A. Djazuli dalam Abdul al-Qadir al-* Audah, 11, him. 729.
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Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian.

Dalam setiap penelitian diperlukan metode agar penelitian lebih terarah dan

akurat. Metode penelitian berkaitan dengan bagaimana tata cara penulis dalam

mengumpulkan data, menganalisis data dan menyajikannya.?

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
dilakukan berdasarkan penelitian perpustakaan (library research) tanpa
melakukan observasi maupun survei lapangan.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
Kitab La lkraha fi al-Din; Isykaliyyat al-Riddah wa al-Murtaddin min Sadr
al-Islam hatta al-Yaum dan Qadaya Islamiyyah Mu‘asirah Magqgasid al-
Syari‘ah karya Taha Jabir al-‘Alwani yang menjelaskan bagaimana
penafsirannya serta teori magasid al-syari‘ah-nya. Sementara itu, yang
menjadi sumber sekundernya adalah buku-buku, Kitab-kitab, artikel-artikel
yang berhubungan dengan objek penelitian tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah penelitian

kepustakaan (library research), karena yang menjadi sumber penelitian

102.

?’Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Karya Media, 2012), hlm.
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adalah bahan kepustakaan (literer)?, tanpa diadakannya observasi lapangan
dan survei.
4. Teknik Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang berupaya mendeskripsikan,
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan hal yang ingin diteliti.
Dalam pengolahan data, langkah pertama yang ditempuh adalah memaparkan
bagaimana gagasan tafsir magasidi dalam ranah penafsiran. Kemudian,
gambaran seputar maqasid al-syari‘ah yang menjadi landasan bagi T7afsir
Magasidi Taha Jabir al-‘Alwani. Selanjutnya, dilakukan analisis data
bagaimana aplikasi metode 7afSir Maqgasidi Taha Jabir al-‘Alwani terhadap
ayat-ayat riddah. Dalam menganalisa bagaimana penafsirannya terhadap ayat-
ayat riddah, penulis menggunakan pendekatan maqgasid al-syari‘ah-nya
sebagai pisau analisis. Dengan langkah-langkah pengolahan data di atas

sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas dan memadai.

5. Pendekatan

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sejarah (historical approach). Historical approach digunakan
untuk melihat bagaimana perkembangan teori maqasid al-syari‘ah yang
merupakan landasan konsep tafsir magasidi. Dengan melihat perkembangan

maqasid al-syari ‘ah dari masa ke masa, dapat dilihat bagaimana karakteristik

22Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah, him. 102.
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magqasid al-syari‘ah Taha Jabir al-‘Alwani. Pendekatan ini juga digunakan

dalam meneliti latar belakang kehidupan Taha Jabir al-‘ Alwani secara umum.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini,
maka diperlukan sistematika pembahasan yang jelas dan komprehensif. Hal ini
dimaksud untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu serta tidak
memperluas objek penelitian sehingga tidak keluar dari fokus pembahasan dan
objek penelitian. Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab | (pertama) diawali dengan pendahuluan yang menjadi panduan
penelitian secara signifikan. Bab ini meliputi latar belakang permasalahan yang
menjadi alasan seberapa pentingnya penelitian ini dilakukan. Selanjutnya, batasan
pembahasan atau fokus penelitian yang terangkum dalam rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian. Dengan rumusan masalah dapat dilihat
bagaimana batasan kajian dalam penelitian yang dilakukan sehingga penelitian
terarah dan terfokus. Sedangkan, tujuan serta kegunaan penelitian mengarahkan
maksud dan kegunaan mengapa penelitian ini dilakukan. Kemudian dilanjutkan
dengan paparan singkat tentang hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah
yang terkait yang dikenal dengan tinjauan pustaka. Landasan teori menjadi hal
penting lainnya dalam penelitian ini, karena merupakan paparan konseptual dari
suatu teori atau hubungan logis di antara faktor penting dalam penelitian ini. Agar

penelitian tersusun secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian maka
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dilengkapi dengan metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data serta
pendekatan yang penulis gunakan. Bab ini diakhiri dengan pemaparan tentang
pembahasan-pembahasan yang akan diteliti yang terangkum dalam sistematika
pembahasan.

Pembahasan pada bab Il (kedua) akan dimulai dengan paparan umum
tentang magqasid al-syari‘ah yang merupakan pendekatan yang akan digunakan
dalam tafsir maqgasidi. Selajutnya, dalam bab ini dipaparkan secara lengkap
mengenai makna Kkata magasid al-syari‘ah secara lengkap serta bagaimana
perkembangan magqasid al-syari‘ah dari masa ke masa. Bab ini diakhiri dengan
bagaimana posisi magqasid al-syari ‘ah dalam penafsiran al-Qur’an.

Gagasan tafsir maqasidi pada bab 11 (dua) akan dilanjutkan pada bab 111
(ketiga) konsep magqasid al-syari‘ah Taha Jabir al-‘Alwani yang dibahas secara
komprehensif. Bab ini dimulai dengan biografi tokoh serta gambaran umum kitab
yang dijadikan sumber primer penelitian ini, kemudian ditutup dengan bagaimana
konsep magqasid al-syari ‘ah Taha Jabir al-° Alwani dalam penafsiran.

Bab IV (keempat), penulis membahas bagaimana penafsiran Taha Jabir al-
‘Alwani terhadap ayat-ayat riddah, serta bagaimana penggunaan magqgasid al-
syari ‘ah-nya sebagai pendekatan, serta pembahan akan diakhiri dengan bagaimana
relevansi penafsiran tersebut dengan kontekstual kekinian.

Bab V (kelima) berupa penutup. Bab ini memaparkan kesimpulan yang
menjawab rumusan masalah yang terdapat dalam Bab | (pertama) yang kemudian

dilengkapi dengan saran-saran konstruktif yang diperlukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian bab yang telah dipaparkan, penulis memberikan
kesimpulan sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun
sebelumnya, yaitu:

Dalam konteks metodologis, Taha Jabir al-‘Alwani menyatakan bahwa
secara epistemologis ada beberapa pilar bagi maqasid al-syari ‘ah yang digunakan
sebagai pendekatan dalam menafsirkan yaitu; aturan epistemologis teologis
(nizam ma’rifi tauhidi), metode epistemologi Qur’ani (manhajiyyah ma ‘rifiyyah
qur‘aniyyah), metode yang berhubungan dengan al-Qur’an sebagai pengetahuan
teologis, metode yang berhubungan dengan sunnah sebagai sumber penjelas yang
harus selalu sejalan dengan al-Qur’an, metode yang berhubungan dengan
khazanah keislaman yang mengatarkan pada studi kritis untuk tetap bisa sejalan
dengan ketentuan al-Qur’an.

Dia menawarkan teori maqgasid al-syari‘ah yang berbeda dengan teori
magqasid al-syari‘ah ulama magqasidiyyun yang terdahulu. Menurutnya terdapat
tiga tingkatan magasid al-syari ‘ah yaitu sebagai berikut: tingkatan pertama yaitu
tauhid, tazkiyyah dan ‘umran. Tiga nilai ini merupakan nilai makro atau prinsip
dasar dimana seluruh ketentuan syariat Allah Swt., sejak nabi Adam As. sampai
nabi Muhammad Saw. Dasar logis penetapan tiga nilai tersebut sebagai a/-

maqasid al-‘ulya Karena kaidah bahwa Allah Swt. merupakan pencipta alam,
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manusia dan kehidupan. Allah Swt. sebagai pengangkat manusia di muka bumi
menjadi khalifah (mustakhlif) adalah sifat esa, manusia sebagai mustakhiaf
sebagai makhluk yang diutus sebagai khalifah harus memiliki kebersihan jiwa
(tazkiyah) untuk menjalankan tugas, sedangkan alam (al-kaun) yang dititipkan
(al-musakhkhar) kepada manusia perlu untuk dimakmurkan dengan peradaban
(‘umran). Keterkaitan tiga hal tersebut bersifat integral sebagai tujuan yang harus
dicapai dalam upaya memperoleh hakikat kemaslahatan. Tingkatan kedua, nilai
keadilan, nilai kebebasan, keadilan, dan persamaan. Dan dia menempatkan konsep
daruriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat pada tingkatan ketiga yaitu hifz al-din
(pemeliharaan eksistensi agama), Aifz al-nafs (pemeliharaan eksistensi diri), Aifz
al-mal (pemeliharaan eksistensi harta), Aifz al-‘agl (pemeliharaan eksistensi akal),
dan hifz nas/ (pemeliharaan eksistensi keturunan).

Dalam menafsirkan ayat-ayat riddah Taha Jabir al-‘Alwani terlebih dahulu
mengumpulkan ayat setema dengan tema yang dipilih, kemudian menafsirkan dan
melihatnya dengan perspektif magasid al-syari‘ah. Dari penafsirannya
disimpulkan bahwa semua ayat yang ada di dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa
riddah berarti keluar dari agama Islam setelah beriman, maka bagi yang
melakukannya akan diberi ganjaran akhirat (ukhrawi) saja, tidak ada dalam al-
Qur’an yang mengindikasikan bahwa bagi orang yang murtad dihukum mati
sebagaimana yang telah disusun oleh ulama fikih terdahulu. Dia memberikan
batasan makna untuk kata riddah ini. Riddah yang dimaksud adalah al-riddah al-
fardiyyah yaitu seseorang yang keluar dari agama islam secara individu, tidak

melibatkan bahkan mengorbankan orang lain atau suatu kelompok. Seseorang
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keluar dari agama Islam secara keyakinannya tanpa memberikan dampak terhadap
orang lain maupun negara.

Hasil penafsirannya ini sejalan dengan semangat maqasid al-syari‘ah yang
dia gagas bahwa berimplikasi bahwa dengan memahami ayat ini maka tujuan
syariat akan terpenuhi. Yaitu, memberikan kebebasan berkeyakinan dan menganut
agama yang dipilihnya sesuai dengan nilai maqasid al-syari ‘ah yang kedua yaitu
adanya hurriyah al-i‘tigad (menjunjung kebebasan bagi manusia untuk
berkeyakinan). Dengan menerapkan dua konsep di atas maka akan terwujud
pemeliharaan terhadap jiwa manusia dari hukuman mati sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh ulama terdahulu.

Dengan penafsiran yang ditawarkan oleh Taha Jabir al-‘Alwani ini di atas
yaitu adanya kebebasan untuk memilih keyakinan yaitu kebebasan untuk
memeluk agama apa pun serta tidak ada paksaan untuk memeluk agama tertentu.
Meskipun demikian, sebagai umat Muslim diperintahkan untuk menyeru dan
mengajak bukan memaksa, namun dengan cara yang baik dan mau’izah hasanah.
Dengan penafsiran dengan pendekatan magasid al-syari‘ah ini menunjukkan
bahwa terdapatnya kebijaksanaan al-Qur’an dalam bersifat meringankan dan
memberi rahmat, dan kebijaksanaan dalam penetapan bagi kebebasan untuk
berkeyakinan dan memelihara dan menjaganya. Sebuah kebijaksanaan bahwa
keimanan dan kekafiran merupakan urusan hati antara seorang hamba dan Rabb-
nya, sedangkan penegakkan hukuman atas orang kafir dan murtad setelah beriman

hanya akan diberi hukuman ukhrawi yang menjadi hak Allah Swt.
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B. Saran-Saran

Setelah meneliti dan mengkaji penafsiran Taha Jabir al-‘Alwani terhadap
ayat-ayat riddah yang menggunakan pendekatan maqgasid al-syari‘ah, maka
penulis menyarankan agar penelitian ini tidak berhenti di sini saja. Untuk
penelitian selanjutnya, penulis berharap kajian ini dikaji lebih komprehensif dan
mendalam. Mengingat Taha Jabir al-° Alwani dan konsep magqasid al-syari ‘ah-nya
memiliki karakteristik tersendiri dari teori maqasid al-syari‘ah yang telah
disampaikan oleh ulama magqgasidiyyun yang semasa dengannya. Dengan
pembacaan al-Qur’an secara lengkap, dia menghasilkan maqasid al-syari‘ah yang
berdasarkan pada al-Qur’an sebagai sumber utama konsepnya ini. Selain itu, juga
diharapkan pengembangan lebih lanjut aplikasi teori magasid-nya terhadap ayat-
ayat al-Qur’an lainnya. Karena, menurut penulis dengan mengaplikasikan konsep
ini dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an akan memberikan jawaban yang relevan

dengan perkembangan zaman.
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